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Abstrak

Usaha bengkel las teralis jendela milik bapak gede yang awalnya berkapasitas 100
teralis jendela yang ingin dikembangkan menjadi 200 teralis jendela. Tujuan dari penilitian ini
adalah untuk mengetahui layak atau tidak layaknya jika usaha las teralis dikembangkan dan
ditambah nilai investasinya menjadi 200 teralis jendela jika ditinjau dari aspek finansialnya.
Maka perlu dilakukan anlisis kelayakan finansial menggunakan perhitungan net present
(NPV), benefit cost ratio (BCR), internal rate of return (IRR), and payback period (PP).
Sehingga dapat disimpulkan usaha las teralis jendela dari 100 teralis jendela layak
dikembangkan menjadi 200 teralis jendela. jika dilihat dari hasil perhitungan 100 teralis
jendela didapatkan nilai payback periode adalah 7,78 periode, maka lama pengembalian modal
investasi sangat cepat karena dengan pendapatan yang cukup tinggi dengan besar PP 7,78 < 12
periode. Nilai NPV yang didapatkan dari penelitian Rp. 436.345.610 dengan pengolahan data
besarnya DCF 6% (didapatkan dari suku bunga KUR BRI 2023), dari hasil yang di dapat besar
NPV > 0 yang menyatakan bahwa kategori NPV > 0 usaha yang dijalankan layak untuk
ditingkatkan nilai investasinya menjadi 200 teralis jendela. Nilai IRR yang diperoleh dari
perhitungan sebesar 28,68%, lebih besar dari (DF) yaitu 6%. Kelayakan usaha tersebut juga
didukung dengan hasil perhitungan atas BCR yaitu 3,124686. Dimana kategori penilaian usaha
dikatakan layak adalah dengan besar Rasio B/C > 1.

Kata Kunci: Benefit Cost Ratio, Internal Rate of Return, Net Present Value, payback
periode Dare



BUSINESS FEASIBILITY ANALYSIS OF KERTHA ASIH JAYA WELDING
WORKSHOP THROUGH FINANCIAL ASPECT ASSESSMENT

ABSTRACT

Mr.Gede initially had a window grille welding workshop business with a capacity of 100
window grilles. He wanted to expand this capacity to 200 window grilles. The purpose
of this study is to determine the financial feasibility of developing a trellis welding
business and increasing the investment value to 200 window grilles. To assess the
feasibility, an economic analysis using net present value (NPV), benefit-cost ratio
(BCR), internal rate of return (IRR), and payback period (PP) calculations is necessary.
Based on the analysis, it can be concluded that expanding the window grille welding
business from 100 to 200 window grilles is worthwhile. The calculation for 100 window
grilles shows a payback period of 7.78 periods, indicating a fast return on investment as
the income is relatively high within a PP of 7.78 < 12 periods. The NPV value obtained
from the research is Rp 436,345,610 with a discount rate of 6% (based on the 2023 BRI
KUR interest rate). The positive NPV value indicates that the business is worthy of
increasing its investment value to 200 window grilles. The calculated IRR value is
28.68%, which is higher than the discount rate of 6%. Furthermore, the BCR calculation
result is a ratio of 3.124686, indicating the feasibility of the business as the B/C ratio is
> 1.
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